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Abstract 
This study aimed to determine the average level of ability of students in solving High 
Order Thinking Skills (HOTS) according to Bloom's Taxonomy the results of the revision, 
namely C4, C5 and C6 and know the mistakes made in resolving the matter of HOTS by 
using the troubleshooting steps Heller. This research is a descriptive qualitative research 
with the use of test and interview as data collection method. The subject in this research 
amounted to 97 students that is all students of class XI MIA SMA Negeri 2 Sungai Raya. 
The results obtained by stating that the average ability of learners to solve the problems 
HOTS by 14 %. With the average level at each level of cognitive at the level of kogniti C4 
by 10%, C5 by 19% and C6 by 12%, all of which are included in the category of very 
low. Interviews conducted to know about the HOTS difficulties in completing the matter 
of HOTS based on the troubleshooting steps Heller stated the average learners are able 
to in the activities understand the problem, but are less able in the activity make a plan or 
design of a problem-solving strategy, carry out the calculation, and re-examine the 
correctness of the results or solutions. Thus, this research is expected of students trained 
in resolving a matter with a higher level in accordance with the demands of the 2013 
curriculum. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah suatu proses yang 
dilakukan secara sadar dan sengaja untuk 
meningkatkan nilai perilaku seseorang atau 
masyarakat, dari keadaan tertentu ke suatu 
keadaan yang lebih baik. Pendidikan 
merupakan modal dasar dalam membentuk 
pola pikir dan pengembangan intelektual serta 
sarana penerus nilai-nilai, gagasan dan 
penyempurnaan cara berpikir (Abdulhak: 
2006). Terkait dengan isu perkembangan 
pendidikan di tingkat Internasional Kurikulum 
2013 dirancang dengan penyempurnaan. 
Model-model penilaian pada kurikulum 2013 
mengadaptasi model-model penilaian standar 
Internasional yang diharapkan dapat membantu 
peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 
bepikir tingkat tinggi (High Order Thinking 
Skill) (Gais: 2017). Pohl (dalam Lewy (2009)) 
mengungkapkan dasar dari berpikir tingkat 
tinggi adalah Taksonomi Bloom. Dasar dari 
pemikiran ini ialah bahwa beberapa jenis 
pembelajaran memerlukan proses kognitif 
yang lebih daripada yang lain, tetapi memiliki 
manfaat-manfaat yang lebih umum. Krathwohl 
& Anderson (2002) mengungkapkan bahwa 
menurut taksonomi Bloom yang telah direvisi, 
proses kognitif terbagi menjadi kemampuan 
berpikir tingkat rendah (Lower Order 
Thinking), berpikir tingkat rendah (Medium 
Order Thinking) dan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (Higher Order Thinking).  
Anderson & Krathwohl (2001), 
mengklasifikasikan dimensi proses berpikir 
pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Dimensi Proses Berpikir 
 
HOTS 
Mengkreasi 
 Mengkreasi ide/gagasan sendiri. 
 Kata kerja: mengkonstruksi, desain, kreasi, 
mengembangkan, menulis, memformulasikan. 
Mengevaluasi 
 Mengambil keputusan sendiri.  
 Kata kerja: evaluasi, menilai, menyanggah, 
memutuskan, memilih, mendukung.  
Menganalisis 
 Menspesifikasi aspek-aspek/elemen.  
 Kata kerja: membandingkan, memeriksa, , mengkritisi, 
menguji.  
MOTS 
Mengaplikasi 
 Menggunakan informasi pada domain berbeda  
 Kata kerja: menggunakan, mendemonstrasikan, 
mengilustrasikan, mengoperasikan.  
Memahami 
 Menjelaskan ide/konsep.  
 Kata kerja: menjelaskan, mengklasifikasi, menerima, 
melaporkan.  
LOTS Mengingat 
 Mengingat kembali. 
 Kata kerja: mengingat, mendaftar, mengulang, 
menirukan.  
(Sumber; Direkorat Pembinaan SMA (2017)) 
 
Dengan demikian, soal-soal dengan tipe 
High Order Thinking Skill (HOTS) dapat 
melatih peserta didik berpikir dalam level 
menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. 
HOTS  adalah kemampuan berpikir kritis, 
logis, metakognitif, dan berpikir kreatif yang 
merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Kurikulum 2013 juga menuntut materi 
pembelajaran sampai metakognitif yang 
mensyaratkan peserta didik mampu 
memprediksi, mendesain dan memperkirakan. 
Sejalan dengan itu ranah dari HOTS yaitu 
analisis, yang merupakan kemampuan dalam 
menspesifikasikan aspek/ aspek dari sebuah 
konteks tertentu. 
Kurikulum 2013 menekankan pada 
kecerdasan tingkat tinggi yang dibingkai oleh 
sikap ketuhanan dan nilai-nilai sosial yang 
terintegrasi dalam proses pembelajaran. 
Peserta didik harus memberdayakan potensi 
nalarnya. Guru harus menjadi mentor 
menggiring peserta didik dari berpikir 
mengingat sampai memahami serta 
memecahkan permasalahan yang rumit. 
Kemampuan berpikir komplek akan 
menjadikan peserta didik terbiasa menghadapi 
sesuatu yang sulit. Menghadapi sesuatu yang 
sulit membutuhkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS). 
Kurniati (dalam Suryapuspitarini (2018)) 
mengungkapkan bahwa untuk mengetahui 
kemampuan berpikir tingkat tinggi seseorang, 
maka diperlukan indikator-indikator yang 
mampu mengukur kemampuan tersebut. 
Krathworl (2002) dalam A revision of Bloom’s 
Taxonomy: an overview – theory Into Practice 
menyatakan bahwa indikator untuk mengukur 
kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi: 
 
Menganalisis 
Indikator-indikator yang mampu 
mengukur kemampuan menganalisis antara 
lain: (1) Menganalisis informasi yang masuk 
dan membagi-bagi atau menstrukturkan 
informasi kedalam bagian yang lebih kecil 
untuk mengenali pola atau hubungannya; (2) 
Mampu mengenali serta membedakan faktor 
penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang 
rumit; (3) Mengidentifikasi/ merumuskan 
pertanyaan. 
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Mengevaluasi 
Indikator-indikator yang mampu 
mengukur kemampuan mengevaluasi antara 
lain: (1) Memberikan penilaian terhadap solusi, 
gagasan, dan metodologi dengan menggunakan 
kriteria yang cocok atau standar yang ada 
untuk memastikan nilai efektivitas atau 
manfaatnya; (2) Membuat hipotesis, 
mengkritik dan melakukan pengujian; (3) 
Menerima atau menolak suatu pernyataan 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 
 
Mencipta 
Indikator-indikator yang mampu 
mengukur kemampuan mengevaluasi antara 
lain: (1) Membuat generalisasi suatu ide atau 
cara pandang terhadap sesuatu; (2) Merancang 
suatu cara untuk menyelesaikan masalah; (3)  
Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-
bagian menjadi struktur baru yang belum 
pernah ada sebelumnya. 
Salah satu studi Internasional mengenai 
kemampuan kognitif peserta didik yaitu Trends 
in Mathematics and Science Study (TIMSS) 
yang diadakan oleh International Association 
for the Evaluation of Educational Achievement 
(IEA). Hasil TIMSS 2011 pada bidang fisika 
menunjukkan Indonesia memperoleh nilai 397 
dimana nilai ini berada di bawah nilai rata-rata 
internasional yaitu 500. Berdasarkan data 
persentase rata-rata jawaban benar untuk 
konten sains dan domain kognitif khususnya 
fisika, persentase jawaban benar pada soal 
pemahaman selalu lebih tinggi dibandingkan 
dengan persentase jawaban benar pada soal 
penerapan dan penalaran. Aspek pemahaman, 
penerapan, dan penalaran dalam ranah 
kemampuan kognitif seperti yang diterapkan 
pada TIMSS dapat digunakan untuk 
menunjukkan profil kemampuan berpikir 
peserta didik. Ketiga aspek tersebut, aspek 
pemahaman dan penerapan termasuk dalam 
kemampuan berpikir dasar. Sedangkan aspek 
penalaran termasuk dalam kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. Berdasarkan hasil 
TIMSS maka dapat dikatakan bahwa 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 
didik Indonesia masih rendah. Hal ini dapat 
terjadi karena dalam proses pembelajaran 
peserta didik kurang dirangsang untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi (Rofiah, 2013). 
Penelitian yang telah dilakukan oleh 
Istiyono (2014) yang telah meneliti HOTS 
fisika peserta didik SMA di Yogyakarta, 
memperoleh persentase HOTS Fisika peserta 
didik masih tergolong dalam kategori rendah, 
yaitu kemampuan HOTS fisika peserta didik 
untuk kategori tinggi sebesar 20.94% dan 
sangat tinggi hanya 0.19%. Penelitian 
mengenai HOTS peserta didik juga telah 
dilakukan oleh Kurniati (2016) yang 
menyatakan bahwa terdapat 18 peserta didik 
mampu menyelesaikan soal HOTS dengan 
level sedang dan terdapat 12 peserta didik 
mampu menyelesaikan soal HOTS dengan 
kategori rendah. Berdasarkan beberapa 
penelitian di atas, menunjukkan bahwa 
kemampuan peserta didik dalam mengerjakan 
tes HOTS masih dalam kategori rendah. 
Berdasarkan hasil wawancara pada 
tanggal 5 November 2018 dengan guru fisika 
kelas XI MIA SMA Negeri 2 Sungai Raya, 
bahwa kriteria soal yang diberikan dalam 
pembelajaran fisika berdasarkan tingkatan 
Taksonomi Bloom revisi cenderung pada 
tingkat Low Order Thinking Skill (mengingat, 
memahami, dan menerapkan). Sedangkan soal 
dengan tingkat tinggi memenuhi indikator 
menganalisis dan bahkan jarang atau tidak 
pernah digunakan.  
Maka penelitian ini diarahkan dalam 
menganalisis kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal HOTS pada materi getaran 
harmonis di SMA Negeri 2 Sungai Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk metode penelitian yang digunakan 
dalam  penelitian ini adalah metode survei 
deskriptif yang bertujuan mencari informasi 
dengan cara menganalisa kemampuan peserta 
peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS 
pada materi getaran harmonis di SMA Negeri 
2 Sungai Raya, serta dapat mengungkapkan, 
menggambarkan, mendeskripsikan, 
menguraikan, dan memaparkan secara secara 
jelas dan tepat. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI MIA SMA Negeri 2 
Sungai Raya tahun ajaran 2018/2019, yaitu 
kelas XI MIA 1, XI MIPA 2, dan XI MIPA 3 
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yang sudah diajarkan materi getaran harmonis. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sampel dalam penelitian ini berjumlah 73 
peserta didik. Sedangkan untuk teknik 
sampling yang digunakan adalah probability 
sampling, dengan  jenis simple random 
sampling. Alat pengumpul data pada penelitian 
ini, yaitu tes dan pedoman wawancara. Tes 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
uraian berupa soal HOTS, yang berjumlah 10 
soal. Dimana berada pada tingkat kognitif C4 
sebanyak 5 soal , C5 sebanyak 4 soal dan C6 
sebanyak 1 soal yang diadopsi dari tes yang 
dikembangkan oleh Hidayah (2018). 
Kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal HOTS yang akan 
dianalisis berdasarkan pemecahan masalah 
Heller. Indikator kemampuan pemecahan 
masalah yang diungkapkan oleh Heller dkk 
(1991) dapat ditunjukkan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Heller Dalam Fisika 
 
Tahap Indikator  
Memfokuskan permasalahan 
(Visualize The Problem) 
 Memvisualisasikan masalah kedalam 
representasi visual. 
 Membuat daftar besaran yang diketahui. 
Mendeskripsikan masalah dalam 
konsep fisika (Describe The 
Problem In Physics Description) 
 Membuat diagram benda bebas/ sketsa yang 
menggambarkan permasalahan. 
Merencanakan 
solusi (Plan The 
Solution) 
 
 Mengubah deskripsi fisika menjadi 
representasi matematis. 
 Menentukan persamaan yang tepat untuk 
pemecahan masalah. 
Melaksanakan 
rencana pemecahan 
masalah (Execute The 
Plan) 
 Mensubstitusi nilai besaran yang diketahui 
persamaan. 
 Melakukan perhitungan dengan menggunakan 
persamaan yang dipilih. 
Mengevaluasi solusi 
(Check And Evaluate) 
 Mengevaluasi kesesuaian dengan konsep. 
 Mengevaluasi satuan. 
(Sumber; Heller dkk dalam Setiyani (2016)) 
 
Peneliti menetapkan tingkat kriteria 
kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan  
soal HOTS berdasarkan kepada kemungkinan 
skor yang diperoleh peserta didik, dengan 
kriteria ditunjukkan pada Tabel 3.
 
Tabel 3. Kriteria kemampuan High Order Thinking Skill  (HOTS) 
 
Persentase 
(%) 
Tingkat Kemampuan High Order Thinking Skill  (HOTS) 
Peserta Didik 
76 – 100 Tinggi 
51 – 75 Sedang 
26 – 50 Rendah 
 0 – 25 Sangat rendah 
(Sumber; Lewy, 2009) 
 
Wawancara mengacu kepada bagaimana 
cara berfikir peserta didik dalam 
menyelesaikan soal, serta faktor-faktor lain 
yang menunjang siswa dalam mengerjakan 
soal. Peserta didik dipilih berdasarkan hasil 
jawaban yang mengalami kesulitan dam 
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menyelesaikan soal. Subjek yang dipilih untuk 
diwawancara sebanyak  9 peserta didik, 
dipertimbangkan  
berdasarkan jawaban peserta didik atau data 
yang diperlukan. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Prariset berupa 
observasi dan wawancara ke SMA Negeri 2 
Sungai Raya; (2) mengidentifikasi masalah; (3) 
merumuskan masalah dari hasil pra-riset; (4) 
menawarkan solusi dari permasalahan; (5) 
mengurus surat permohonan riset dan surat 
tugas; (6) menentukan jadwal penelitian; (7) 
Studi kepustakaan yang relevan. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) memberikan 
soal riset pada peserta didik kelas XI MIA 
SMA Negeri 2 Sungai Raya; (2) melakukan 
wawancara pada peserta didik setelah 
instrumen tes selesai dinilai. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) menganalisa hasil 
jawaban peserta didik; (2) membuat 
kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan; 
(3) menyusun laporan penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Analisis persentase kemampuan peserta 
didik kelas XI MIA di SMA Negeri 2 
Sungai Raya pada materi getaran 
harmonis 
Data yang diperoleh dari hasil analisis 
rata-rata persentase kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal HOTS 
ditentukan dengan cara membagi skor total 
yang diperoleh peserta didik dari hasil 
penelitian dengan skor maksimal dikali 
100%. Skor maksimal adalah skor yang 
ditetapkan dengan asumsi bahwa setiap 
peserta didik pada setiap soal memberikan 
jawaban dengan skor tertinggi. Kemudian 
rata-rata persentase kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal HOTS 
pada materi getaran harmonis 
dikelompokkan menjadi 4 kategori yaitu 
tinggi, sedang rendah, dan sangat rendah.  
Berikut hasil persentase yang didapat dari 
analisis data dapat dilihat dari Tabel 4.
 
Tabel 4. Persentase Kemampuan Peserta Didik 
 
Persentase Kemampuan Peserta Didik 
Dalam Menyelesaikan Soal HOTS 
% Kategori 
14 Sangat rendah 
 
2. Analisis persentase setiap level kognitif 
(C4, C5, dan C6) pada soal HOTS 
getaran harmonis 
Setelah mengetahui rata-rata 
kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan HOTS, selanjutnya akan 
menjabarkan hasil rata-rata persentase yang 
diperoleh peserta didik pada tiap level 
kognitif.  
Rata-rata persentase pada tiap level 
kognitif didapatkan dengan cara membagi 
jumlah skor total yang diperoleh peserta  
didik pada tiap  level kognitif dengan skor 
maksimal pada tiap level kognitif dikali 
100%.  Skor maksimal pada tiap level 
kognitif adalah skor yang ditetapkan 
dengan penjumlahan skor semua soal pada 
tiap level kognitif dikali dengan banyaknya 
peserta didik , yaitu level kognitif C4 
memiliki skor maksimal 3435,  level 
kognitif C5 memiliki skor maksimal 3318, 
dan level kognitif C6 memiliki skor 
maksimal 237. Kemudian rata-rata 
kemampuan peserta didik pada setiap level 
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kognitif dikelompokkan menjadi 4 kategori 
yaitu tinggi, sedang rendah, dan sangat 
rendah. Berikut hasil persentase yang 
didapat dari analisi data dapat dilihat dari 
Tabel 5. 
Tabel 5. Persentase Setiap Level Kognitif (C4, C5, dan C6) 
 
No Level Kognitif % Kategori 
1 C4 10 sangat rendah 
2 C5 18 sangat rendah 
3 C6 12 sangat rendah 
 
3. Analisis persentase setiap indikator 
materi pada soal HOTS getaran 
harmonis 
`Rata-rata persentase setiap indikator 
materi didapatkan dengan cara membagi 
jumlah skor total yang diperoleh peserta 
didik pada setiap indikao dengan skor 
maksimal setiap indikator materi dikali 
100%.  Skor maksimal setiap indikator soal 
adalah skor yang ditetapkan dari hasil 
perhitungan jawaban dengan berpedoman 
pada  rubrik penilaian. Berikut hasil 
persentase yang didapat dari analisis data 
dapat dilihat dari Tabel 6. 
 
Tabel 6. Persentase Setiap Indikator Soal 
 
N
O 
INDIKATOR SOAL 
LEVEL 
KOGNITIF 
NO 
SOAL 
% 
1 
Memprediksi suatu keadaan yang akan terjadi  
dari suau peristiwa berkaitan dengan bandul 
C5 1 45 
2 
Merancang dan menyusun percobaan mengenai 
getaran harmonis dengan disajikan suatu masalah 
C6 8 12 
3 
Mengaitkan konsep energi, tumbukan, dan 
getaran harmonis untuk untuk mengukur besar 
amplitudo. 
C4 5 27 
4 
Menelaah tabel untuk mengukur besar percepatan 
maksimum terbesar. 
C4 4 8 
5 
Menelaah kecepatan bandul dari dua percobaan 
dengan perlakuan yang sama tetapi di daerah 
yang berbeda. 
C4 6 3 
6 
membuktikan waktu yang diperlukan untuk satu 
kali getaran dalam ayunan bandul 
C5 7 13 
7 
Membandingkan besar periode yang dialami pegas 
sebelum dan setelah bocor dalam waktu yang 
ditentukan. 
C5 3 7 
8 
Menganalisis panjang tali dengan kecepatan 
bandul dari fenomena getaran harmonis pada 
bandul 
C5 2 41 
9 
mengaitkan konsep tumbukan dan getaran 
harmonis untuk mengukur besar energi kinetik 
suatu benda. 
C4 9 7 
10 
mengaitkan konsep tumbukan dan getaran 
harmonis untuk mengukur besar energi potensial 
suatu benda. 
C4 10 5 
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4. Penyebab kesalahan peserta didik XI 
MIA keliru dalam menyelesaikan soal 
HOTS pada materi getaran harmonis. 
Dalam penelitian ini, selain diberikan 
soal tes essay, data juga  dikumpulkan dari 
wawancara. Wawancara bertujuan untuk 
mengetahui penyebab peserta didik keliru 
dalam menyelesaikan soal HOTS pada 
materi getaran harmonis. Dalam hal ini, 
peneliti membatasi peserta didik yang akan 
diwawancarai, sehingga dipilih sebanyak 9 
peserta didik. Data hasil wawancara 
sebelumnya telah dipilah terlebih dahulu 
dengan tujuan supaya tidak ada 
penumpukan informasi yang sama dari data 
tersebut. Berikut ini uraian deskripsi hasil 
wawancara pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Penyebab Kesalahan Peserta Didik Menyelesaikan Soal 
 
BENTUK 
KESALAHAN 
PESERTA DIDIK 
HASIL WAWANCARA 
Kesalahan 
memfokuskan masalah 
Peserta didik salah atau tidak menggambarkan skema 
atau gambar dan tidak mengidentifikasi konsep yang 
digunakan pada setiap soal. 
Kesalahan 
mendeskripsikan 
masalah dalam konsep 
fisika. 
Peserta didik salah atau tidak menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada tiap soal 
sehingga peserta didik kurang atau tidak memahami soal 
yang diberikan. 
Kesalahan dalam 
merencanakan solusi 
pemecahan masalah 
Peserta didik salah atau tidak menuliskan persamaan 
yang digunakan untuk menyelesaikan soal sehingga 
peserta didik kurang memahami konsep yang digunakan 
pada soal, peserta didik menebak dalam menentukan 
persamaan dan peserta didik menyontek dalam 
mengerjakan soal. 
Kesalahan dalam 
melaksanakan rencana 
pemecahan masalah 
Peserta didik salah atau tidak dalam mensubstitusikan 
nilai ke dalam persamaan yang digunakan. 
Kesalahan dalam 
memeriksa dan 
mengevaluasi jawaban 
Peserta salah atau tidak kurang teliti dalam memeriksa 
kelengkapan jawaban, tanda, satuan, dan nilaiyang 
dihasilkan. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan terhadap peserta 
didik kelas XI MIA SMA Negeri 2 Sungai 
Raya tahun ajaran 2018/ 2019 yang telah 
mempelajari materi getaran harmonis. Peserta 
didik yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
adalah  seluruh  peserta didik Kelas XI MIA 
yang berjumlah 88 peserta didik. Namun, data 
yang diperoleh berjumlah 79 peserta didik, 
sebab terdapat 9 peserta didik yang tidak 
mengikuti saat dilakukan penelitian. 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam 
2 kegiatan, yaitu memberikan soal HOTS pada 
peserta didik dan wawancara untuk mencari 
penyebab kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal.  
HOTS merupakan kemampuan berpikir 
yang tidak hanya mengujikan pada aspek 
ingatan atau hapalan saja, namun menguji 
sampai pada aspek analisis, evaluasi dan 
mencipta. Hal ini sejalan dengan Thomas 
(2010) yang menyebutkan bahwa HOTS 
adalah suatu pencapaian kemampuan berpikir 
menuju kepada pemikiran yang lebih tinggi 
tingkatannya. Maksud dari pemikiran yang 
lebih tingkat tinggi tingkatannya tersebut 
adalah pemikiran yang lebih dari sekedar 
pengulangan fakta-fakta. 
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Persentase kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi 
getaran harmonis berdasarkan Tabel 4 sebesar 
14% (sangat rendah). Analisis data juga 
dilakukan dengan menghitung besar persentase 
dari setiap tingkatan level kognitif  Taksonomi 
Bloom Revisi (C4, C5 dan C6). Hasilnya 
diketahui bahwa persentase kemampuan 
peserta didik menyelesikan soal HOTS pada 
materi getaran harmonis pada level kognitif C4 
adalah sebesar 10% (sangat rendah), persentase 
kemampuan peserta didik menyelesikan soal 
HOTS pada materi getaran harmonis pada 
level kognitif C5 adalah sebesar 18% (sangat 
rendah), dan yang terakhir persentase 
kemampuan peserta didik menyelesaikan soal 
HOTS pada materi getaran harmonis pada 
level kognitif C6 adalah sebesar 12% (sangat 
rendah). 
Hasil dari rata-rata kemampuan peserta 
didik dalam penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang telah dilakukan oleh Kurniati 
(2016) yang menyatakan bahwa terdapat 18 
peserta didik mampu menyelesaikan soal 
HOTS dengan level sedang dan terdapat 12 
peserta didik tidak mampu menyelesaikan soal 
HOTS dengan kategori rendah, sehingga 
tergolong memiliki kemampuan berpikir 
tingkat dengan level sangat rendah. 
Kemampuan menyelesaikan soal HOTS 
peserta didik juga di lihat dari persentase 
kemampuan peserta didik setiap indikator soal. 
Dimana indikator soal yang memiliki 
perolehan persentase yang tinggi adalah 
indikator pertama dengam soal nomor 1 pada 
tingkatan level kognitif mengevaluasi (C5) 
yaitu memprediksi suatu keadaan yang akan 
terjadi  dari suatu peristiwa berkaitan dengan 
bandul dengan persentase sebesar 45%.  
Sedangkan untuk indikator soal yang 
memiliki perolehan persentase paling rendah 
adalah indikator kelima dengan soal nomor 5 
pada tingkatan level kognitif menganalisis 
(C4) yaitu menganalisis perilaku gerak 
harmonis sederhana pada ayunan bandul ketika 
besar gravitasi berubah dan panjang tali 
berubah dengan persentase sebesar 3%. 
Berdasarkan hasil paparan analisis data dan 
wawancara di atas, menunjukkan bahwa rata-
rata peserta didik belum mampu 
menyelesaikan soal dengan karakteristik yang 
lebih kompleks. Penelitian yang dilakukan 
Heong at al dalam Shidiq (2015), menunjukkn 
bahwa kesulitan dalam menghasilkan ide-ide 
yang dialami oleh peserta didik akan 
menyebabkan peserta didik mengalami 
masalah dalam menyelesaikan soal yang lebih 
kompleks. Hal ini adalah sebuah faktor utama 
yang mempengaruhi prestasi mereka. Oleh 
karena itu, peserta didik perlu lebih banyak 
atau dan lebih sering belajar HOTS untuk 
mengatasil hal tersebut. Pada hasil penelitian 
yang dilakukan Murphy, C etc (dalam Shidiq, 
dkk (2015)) menyebutkan pengaruh lain dari 
peengembangan keterampilan berpikir melalui 
pendidikan di sekolah adalah meningkatkan 
ketertarikan dan  motivasi peserta didik juga 
keingintahuan akan suatu fenomena, 
memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk meningkatkan pemahaman melalui 
observasi, mendorong pengembangan konse 
ilmiah dengan menghubungkan pengetahuan 
yang peserta didik dapatkan disekolah dengan 
yang peserta didik dapatkan dari kegiatan 
sehari-hari. Oleh karena itu, perlu adanya 
strategi dalam pembelajaran yang menstimulus 
pemikiran peserta didik secara berulang-ulang, 
seperti dengan model pembelajaran, 
pembelajaan pemecahan masalah, penugasan, 
dan sebagainya (Thitima & Sumalee, 2012). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan, masih banyak peserta didik yang 
mengalami kesulitan menyelesaikan soal 
HOTS pada materi getaran harmonis karena 
dapat dilihat dari hasil persentase kemampuan 
menyelesaikan soal yang berkategori sangat 
rendah. 
Simpulan dalam penelitian ini: (1) Rata-
rata keseluruhan persentase kemampuan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS 
pada materi getaran harmonis sebesar 14%. 
Dengan rata-rata persentase tiap tingkatan 
level kognitif Taksonomi Bloom Revisi, rata-
rata persentase tingkatan level kognitif C4 
sebesar 10%, rata-rata persentase tingkatan 
level kognitif C5 sebesar 18%, dan rata-rata 
persentase tingkatan level kognitif C6 sebesar 
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5%; (2) Faktor-faktor penyebab kesulitan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS 
pada materi getaran harmonis antara lain: 
kesulitan memfokuskan masalah disebabkan 
peserta didik tidak atau salah menggambarkan 
skema atau gambar pada soal mengidentifikasi 
konsep yang digunakan, kesulitan 
mendeskripsikan masalah dalam konsep fisika 
apabila peserta didik salah atau tidak 
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada soal, kesulitan dalam 
merencanakan solusi pemecahan masalah 
apabila peserta didik salah atau tidak 
menuliskan persamaan yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal, kesulitan dalam 
melaksanakan rencana pemecahan masalah 
apabila peserta didik salah atau tidak 
mensubstitusikannilai kedalam persamaan 
yang digunakan, dan kesulitan dalam 
memeriksa dan mengevaluasi jawaban apabila 
peserta didik tidak memeriksa kelengkapan 
jawaban, tanda, satuan dan nilai. 
 
Saran 
Secara umum yang dapat diberikan dari 
penelitian ini adalah: (1) Penelitian ini hanya 
memaparkan persentase kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal-soal HOTS 
dan memaparkan kesalahan yang dilakukan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal. Untuk 
itu bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
mencari solusi dari kesulitan yang dilakukan 
peserta didik, sehingga kesulitan yang sama 
tidak terulang kembali; (2) Lembar jawaban 
yang digunakan sebaiknya dilengkapi dengan 
langkah-langkah pemecahan masalah Heller; 
(3) Guru sebaiknya lebih sering melatih peserta 
didik dalam menyelesaikan soal-soal HOTS. 
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